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Vocabulary mastery is one of the fundamental components of English
language learning because it supports students in understanding and using English
effectively. However, many students still experience difficulties in mastering
English vocabulary due to limited engagement and the use of conventional learning
methods. The integration of Mobile Assisted Language Learning (MALL),
particularly through the Duolingo application, offers an interactive learning
environment that may enhance students' vocabulary mastery. Therefore, this study
aimed to determine whether there was a significant difference in students'
vocabulary mastery before and after learning through the Duolingo application.

This study employed a quantitative approach using a pre-experimental one-
group pretest-posttest design. The participants were 26 eighth-grade students of
MTsS GUPPI Pogalan Trenggalek selected through total sampling. Data were
collected using a 50-item vocabulary test measuring vocabulary meaning, spelling,
and usage. The treatment was conducted through Duolingo-based learning activities
consisting of translation, matching, listening, fill-in-the-blank, and repetition
exercises. The collected data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-
Wilk normality test, a paired-sample t-test, and N-Gain analysis with the assistance
of SPSS version 25.

The findings revealed a significant improvement in students' vocabulary
mastery after the implementation of the Duolingo application. The mean score
increased from 60.69 on the pre-test to 81.62 on the post-test, with a mean
difference of 20.92 points. The paired-sample t-test showed a significance value
(Sig. 2-tailed) of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant difference
between the pre-test and post-test scores. Furthermore, the N-Gain score was
0.5550, indicating a moderate level of improvement. Therefore, it can be concluded
that the Duolingo application is effective in improving the vocabulary mastery of
the eighth-grade students at MTsS GUPPI Pogalan Trenggalek and can be utilized
as an alternative learning medium for English vocabulary instruction.
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ABSTRAK
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Penguasaan kosakata merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa
Inggris Penguasaan kosakata merupakan salah satu komponen dasar dalam
pembelajaran bahasa Inggris karena mendukung siswa dalam memahami dan
menggunakan bahasa Inggris secara efektif. Namun, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata bahasa Inggris akibat rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta penggunaan metode pembelajaran
yang masih konvensional. Penerapan Mobile Assisted Language Learning
(MALL), khususnya melalui aplikasi Duolingo, menawarkan lingkungan belajar
yang interaktif sehingga berpotensi meningkatkan penguasaan kosakata siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan pada penguasaan kosakata siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan aplikasi Duolingo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental jenis one-group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 26 siswa
kelas VIII MTsS GUPPI Pogalan Trenggalek yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Data dikumpulkan melalui tes kosakata sebanyak 50 butir soal yang
mengukur aspek makna, ejaan, dan penggunaan kosakata. Perlakuan diberikan
melalui kegiatan pembelajaran berbasis aplikasi Duolingo yang meliputi latihan
menerjemahkan, mencocokkan, mendengarkan, mengisi bagian yang kosong, dan
pengulangan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas
Shapiro-Wilk, paired-sample t-test, dan analisis N-Gain dengan bantuan program
SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan
pada penguasaan kosakata siswa setelah penggunaan aplikasi Duolingo. Nilai rata-
rata meningkat dari 60,69 pada pre-test menjadi 81,62 pada post-test dengan selisih
rata-rata sebesar 20,92 poin. Hasil paired-sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Selain itu, hasil analisis N-Gain
sebesar 0,5550 termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi Duolingo efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata siswa kelas VIII MTsS GUPPI Pogalan Trenggalek dan dapat
digunakan sebagai salah satu media alternatif dalam pembelajaran kosakata bahasa
Inggris.
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